ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh para
pelajar sma/sederajat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor,
modus operandi dan upaya penanggulangan Lembaga Pembinaan Kelas 1 Anak di
Tangerang agar anak tidak terjerat kembali dalam kasus narkotika. Jenis
penelitian yang digunakan adalah empiris dan keseluruhannya dilakukan dengan
menggunakan metode analisis kualitatif. Penelitian ini menganalisis bagaimana
faktor-faktor dan modus operandi yang dilakukan oleh pelajar sma/sederajat
terjerat kasus narkotika dan Lembaga Pembinaan Kelas 1 Anak sebagai tempat
pembinaan anak dibawah umur yang diatur oleh undang-undang apakah sudah
sesuai standar atau belum. Hasil penelitian yang didapat, bahwa faktor-faktor
yang membuat pelajar sma/sederajat memakai narkotika adalah faktor coba-coba,
faktor pertemanan dan faktor keluarga. Modus operandi yang dijalankan oleh
kebanyakan anak agar mendapatkan narkotika menjadi kurir, dan terakhir upaya
yang dilakukan Lembaga pembinaan Kelas 1 Anak Tangerang agar anak tidak
terjerat kembali kasus narkotika adalah memberikan penyuluhan yang dimana ada
3 poin : Pertama, assasment. Kedua, screening kesehatan dan Ketiga pembinaan,
ada maksimum medium dan minimum.





